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ABSTRAK 

Penelitian Keragaman jenis dan Besamya Kerusakan Buah Markisa 
Ungu(Fassiflora edulis sims) Akibat Serangan Lalat Buah(Bacthocera spp ) Pada 
Berbagai Sistem di Tanah Karo yang dilaksanakan di Desa Gajah Kecamatan Simpang 
Empat. Tujuan penelitian untuk menginventarisir dan mengetahui keragaman, dominansi 
jenis-jenis lalat buah (Bacthocera spp ) yang menyerang tanaman markisa ungu 
(Fassifloraedulis sims) pada sistem budidaya tumpang sari. Metode penelitian 
menggunakan Rancangan acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 (dua) kombinasi 
wama, (merah, Kuning dan hijau) dengan berbagai sistem tanam (tumpang sari markisa 
dengan jeruk, tumpang sari markisa dengan kopi dan simtem monokultur markisa). 
Setiap perangkap dipasang dengan ketinggian 1,5 M pada masing-masing perlakuan 
sebanyak 9 buah perangkap. Parameter yang diamati adalah jenis 

-
lalat buah dengan: 

(KM) Kepadatan Mutlak, (KR) Kepadatan Relatif, (FM) Frekuensi Mutlak, (H') Indeks 
Diy�rsitas Shamon-Wiener dan (D') Dominansi Simpon. Hasil P€:nelitian ID€:nunjukkan 
bahwa jenis lalat buah yang terperangkap, Bacthocera dosalis spp, Bacthocera umbrosa, 
Bacthocera . carambola dan Drosophila melanogastar. Bacthocera dorsalis spp 
merupakan lalat buah yang dominansi di areal penelitia:n. Lalat buah paling banyak pada 
perangkap wama kuning yang dipasang pada sistem tanam markisa dengan jeruk dengan 

l 
rata-rata 84 ekor/ jam. 

� 

Kata kunci: Bacthocera spp, Fassifloraedulis sims, Sistem tanam, tumpang sari 

ABSTRACT 

Bacthocera spp Research the type and amount of diversity Damage Purple Passion Fruit 

(Fassiflora edulis Sims) because Attacks Fruit Flies () on various systems in ground Karo 

im:plemented in Elephant Village Simpang Empat. The aiin is to identify and inventory the 

diversity, dominance of the types of fruit flies (Bacthocera spp) attack the purple passion fruit 

(Fassiflora edulis sims) cultivation system of intercropping. The research method using a 

randomized block design (RAK) factorial with two (2) a combination of colors, (red, yellow and 

green) with different cropping systems (intercropping with citrus fruit, passion fruit 
intercropping with coffee and fruit simtem monoculture). Each trap was fitted with a height of 

1.5 m on each of the 9 treated trap. The parameter is the type of fruit flies (KM) Absolute 

Density, (KR) Relative Density (FM) Frequency Absolute, (H ')diversity index Shamon-Wiener 

artd (D') Dominance Simeon. The results showed that the type of fruit fly trapped, Bacthocera 

dorsa/is spp, Bacthocera umbrosa, Bacthocera carambola and Drosophila melanogastar. 

Bacthocera dorsalis spp is the dominance of fruit flies in the study area. Most fruit flies in traps 

yellow installed on the system with the planting of citrus fruit with an average of 84 pieces I 
hour. 

Keywords: Bacthocera spp, Fassiflora edulis sims, cropping systems, intercropping 
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1.1 Latar Belakang 

I.PENDAHULUAN 

Sektor pertanian di indonesia memegang peranan penting dari keseluruhan 

perekonomian nasional, hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau 

tenaga kerja yang hidup dan bekerja pada sektor pertanian (Mubyarto, 2000). 

Pembangunan pertanian di Indonesia pada dasarnya diarahkan dalam 

pembangunan pertanian yang berkesinambungan dan ditujukan untuk mencapai 

tujuan yaitu kesejahtraan masyarakat pertanian sesuai yang diamanatkan pada 

Garis- garis Besar Haluan Negara (GBHN) (Suekarwati, 2002) 

Sub sektor hortikultura merupakan salah satu prioritas unggulan di sektor 

pertanian. Permintaan produksi hortikultura baik dalam negeri maupun dunia 

cenderung meningkat dari tahun ketahun. Berdaasarkan data Badan Pusat Stastitik 

( BPS ) tahun 2010 permintaan hortikultura sebesar 26.692.574 ton dan 

mengalami peningkatan sebesar 29.184.517 ton pada tahun 2011, 30.280.803 ton 

pada tahun 2012 dan tahun 2013 mencapai 31.342.183 ton (BPS 2013). 

Peningakatan pennintaan dalam negeri disebabkan antara lain: pertambahan 

jumlah penduduk, makin tingginya kesadaran masyarkat akan gizi serta 

bertambanya industri yang membutuhkan produk holtikultura sebagai bahan baku 

( Rukmana,2003 ). 

Salah satu komuditas buah-buahan favorit di Indonesia adalah buah 

markisa. Beberapa jenis buah markisa yang dikenal diantaranya adalah markisa 

konyal (Passifl.ora ligularis), markisa ungu atau siuh (Passiflora edulis sims) dan 

markisa kuning (Passiflora edulis varietas flavicarpa). Diantara spesies tersebut 
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yang banyak dibudidayakan secara komersial adalah markisa ungu Passiflora 

edulis Sims) dan markisa kuning (Passiflora edulis ) (Fitriani, 2008). 

Buah markisa memiliki kandungan gizi dan vitamin yang tinggi sehingga 

dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Sebagai jenis buah yang 

mengandung gizi yang tinggi dan harga murah lapisan masyarakat dapat 

mengkonsumsi markisa dalam bentuk buah segar maupun dalam bentuk sirup 

yang telah di olah ( Sugito, 2001) 

Buah markisa merupakan buah impor yang kemudian berhasil 

dikembangkan di Indonesia. Buah ini memiliki rasa yang khas, dengan rasa asam 

yang berpadu dengan rasa manis sehingga memberikan sensasi menyegarkan. 

Tanaman markisa kini mulai banyak dibudidayakan, sebagai tanaman pekarangan 

atau tanaman lingkungan. Nanum budidaya sering terhambat pada aspek hama 

dan penyakit. (Sudarmo, 1995). 

Lalat buah merupakan hama yang sangat merusak tanaman markisa. 

Komoditi yang diserang lalat buah ialah, jambu biji, jeruk, belimbing, mangga, 

melon, jeruk, markisa, labu, nangka, apel, cabai merah dan tomat. Saat ini lalat 

dari famili Tephritidae ini sudah tersebar hampir diseluruh kawasan Asia Pasifik 

dan memiliki lebih dari 26 jenis tanaman inang. Hama ini menimbulkan kerugian, 

baik secara kuantitas misalnya berupa kerontokan pada beberapa buah muda atau 

buah yang belum matang. Sementara itu, kerugian secara kwualitas, misalnya 

buah atau sayuran menjadi busuk dan berisi belatung. Selain itu Ialat buah juga 

merupakan vector bakteri Escherichia coli yang bisa menyebabkan penyakit 

pencemaan pada manusia. Di dunia, khususnya di wilayah Asia Pasifik banyak 
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Lampiran 1: Tabel Jumlah Jenis Tiap Pengamatan. 

Pengatan Pengatan Pengtan 
Pengamatan 

rata-
Jenis (J) I II III 

N Total 
rata 

B.dorsalis 276 197 148 212 833 208,25 

B. carambola 3 3 8 6 20 5 

B. umbrosa 1 2 4 7 14 3,5 

Drosophita 0 0 0 0 0 0 

Total 280 202 160 225 867 

Lampiran 2: Tabel Pengamatan Minggu 1 

Perlakuan Jenis 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

B.dorsalis 9& 41 29 16& 84 

B. carambola 3 0 0 3 1,5 

M.K.Kuning B. umbrosa 1 0 0 1 0,5 

Drosophila 0 0 0 0 0 

B.dorsalis 14 19 37 70 35 

B. carambola 0 0 0 0 0 

M.J.Merah B. umbrosa 0 0 0 0 0 

Drosophila 0 2 0 2 1 

B.dorsalis 4 13 21 3& 19 

B. carambola 0 0 0 0 0 

M.Hijau B. umbrosa 0 0 0 0 0 

Drosophila 0 0 0 0 0 

TOTAL 120 75 87 282 141 
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Lampiran 3: Tabel Dwi Kasta Pengamatan Minggu 1 

Jenis (J) 
Perlakuan (P) 

Total Rata-rata 
WlTl W2T2 W3T3 

B.dorsalis 168 70 38 276 92,00 

B.carambola 3 0 0 3 1,00 

B. umbrosa 1 0 0 1 0,33 

Drosophila 0 2 0 2 0,67 

Total 172 72 38 282 

Rata-rata 34,4 14,4 7,6 18,80 

Lampiran 4: Tabel Sidik Ragarn Minggu 1 

FK= 2945,33 

SK DB JK KT F.HIT F.05 F.01 

ULAN GAN 2 120,67 60,33 0,22 3,98 7,20 tn 

PERLK 8 8582,00 1072,75 3,88 2,95 4,74 * 

J 4 6578,42 1644,60 5,94 3,38 5,37 ** 

p 2 1581,17 790,58 2,86 3,98 7,20 tn 

JXP 8 422,42 52,80 0,19 2,95 4,74 tn 

GALAT 11 3044,00 276,73 

TOTAL 27 11746,67 

KK 0,88485 

Keterangan : 

p : Perlakuan 

J : Jenis 
tn :Tidak 
Nyata 
* : nyata 

** : Sangat Nyata 
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Lampiran 5: Tabel Pengamatan Minggu 2 

Perlakuan Jenis 
Ulangan 

I II III 

B.dorsalis 41 43 14 

B. carambola 3 0 0 

M.K.Kuning B. umbrosa 1 0 0 

Drosophila 0 0 0 

B.dorsalis 38 11 13 

B. carambola 0 0 0 

M.J.Merah B. umbrosa 1 0 0 

Drosophila 0 0 0 

B.dorsalis 2 1  3 13 

B. carambola 0 0 0 

M.Hijau B. umbrosa 0 0 0 

Drosophila 0 0 0 

Total 105 57 40 

Lampiran 6: Tabel Dwi Kasta Pengamatan Minggu 2 

Jenis (J) 
WlTl 

B.dorsalis 98 

B.carambola 3 

B. umbrosa 1 

Drosophila 0 

Total 102 

Rata-rata 20,4 

Perlakuan (P) 

W2T2 W3T3 

62 37 

0 0 

1 0 

0 0 

63 37 

12,6 7,4 
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Total 

197 

3 

2 

0 

202 

Total Rata-rata 

98 49 

3 1,5 

1 0,5 

0 0 

62 3 1  

0 0 

1 0,5 

0 0 

37 18,5 

0 0 

0 0 

0 0 

202 101 

Rata-
rata 

98,5 

1,5 

1 

0 

20,2 
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